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Abstrak
 

Tesis ini meneliti mengenai pemalsuan surat kuasa menjual yang dilakukan notaris dalam jual beli tanah.

Hal ini terkait dengan kewajiban notaris yang dalam menjalankan jabatannya harus memiliki nilai etika

profesi yang baik, dan memiliki keinginan yang kuat untuk menjaga harkat dan martabat serta kehormatan

jabatan notaris, sehingga dalam membuat akta otentik notaris mampu menjamin kepastian, ketertiban, dan

perlindungan hukum. Untuk melindungi kepentingan para pihak notaris harus bertindak sesuai dengan

peraturan perundang-undangan jabatan notaris, dan peraturan lainnya. Pokok permsalahan yang diangkat

adalah akibat hukum terhadap pemalsuan surat kuasa menjual, berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri

Tangerang Nomor 1443/Pid.B/2018/PN.Tng dan tanggung jawab notaris atas pemalsuan surat kuasa

menjual, dalam kaitannya dengan Putusan Pengadilan Negeri Tangerang Nomor 1443/Pid.B/2018/PN.Tng.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yuridis normatif, data didapat dari studi

pustakaan dan merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analitis. Hasil penelitian ini dapat dikemukan

bahwa akta perikatan jual beli menjadi batal demi hukum, karena akta kuasa menjual dalam kewenangan

bertindak dalam jual beli dinyatakan palsu. Padahal salah satu dasar terjadinya perjanjian perikatan jual beli

adalah adanya akta kuasa menjual yang diperlihatkan notaris kepada Agus Syaiful Razak. Atas tindakan

yang dilakukan oleh notais tersebut dalam menjalankan jabatannya dapat dikenakan sanksi baik saksi

perdata, sanksi perdata jika terbukti menimbulkan kerugian dan sanksi adminitratif.

......This thesis examines the forgery of the attorney letter of sale done by a notary in the sale of land. This is

related to the obligation of the notary in carrying out his position must have a good professional ethical

value, and has a strong desire to maintain the dignity and honor of the notary position, so that in making an

authentic deed, notary able to guarantee certainty, order and legal protection. To protect the interests of the

parties, the notary must act in accordance with the laws and regulations of the notary office, and other

regulations. The main issue raised is the legal consequences of forgery of counterfeiting the attorney letter of

sale, based on the Tangerang Public Court Decree Number 1443/Pid.B/2018/PN.Tng and the responsibility

of the notary for counterfeiting the attorney letter of sale, in connection with the Tangerang Public Court

Decree Number 1443/Pid.B/2018/PN.Tng. The research method used is a normative juridical research

method, data obtained from literature review and is a descriptive study. The results of this study can be

stated that the sale and purchase agreement deed becomes null and void, because the authority deed of sale

under the authority to act in buying and selling is declared false. Even though one of the basis for the

agreement to buy and sell is the existence of a authority deed of sale that is shown by the notary to Agus

Syaiful Razak. The actions taken by the notary in carrying out his position may be subject to sanctions,

either civil sanctions if proven to cause harm or administrative sanctions.
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